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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai program Tahfidz Al-Qur'an 

di MIN 7 Ponorogo pada tahun pelajaran 2023/2024, beberapa poin 

penting dapat disimpulkan sebagai berikut berdasarkan ketiga rumusan 

masalah : 

1. Perencanaan Program Tahfidz Al-Qur’an di MIN 7 Ponorogo tahun 

pelajaran 2023/2024 dilakukan dengan strategi yang terstruktur, 

termasuk penyusunan kurikulum yang relevan dan penentuan target 

hafalan bagi siswa. Perencanaan ini berpengaruh positif terhadap 

motivasi siswa, karena adanya arah dan tujuan yang jelas. 

2. Pelaksanaan Program dilaksanakan selama empat hari dalam 

seminggu dengan alokasi waktu dua jam per hari, dilakukan dengan 

metode WAFA, yang berbasis (multisensory), diterapkan untuk 

memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur'an secara efektif dan 

terstruktur, sehingga diharapkan dapat memberikan landasan 

hafalan yang kuat bagi setiap siswa serta interaktif dan dukungan 

dari guru pembimbing yang kompeten. Proses pelaksanaan yang 

konsisten membantu meningkatkan motivasi siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an, terlihat dari semangat dan partisipasi aktif 

siswa selama kegiatan berlangsung. 
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3. Evaluasi program Tahfidz Al-Qur’an di MIN 7 Ponorogo dilakukan 

secara berkala untuk menilai kemajuan hafalan siswa dan 

efektivitas metode yang diterapkan. Evaluasi ini berperan penting 

dalam menjaga dan meningkatkan motivasi siswa, karena 

memberikan feedback yang konstruktif bagi siswa dan guru. 

Secara keseluruhan, program Tahfidz Al-Qur’an di MIN 7 

Ponorogo tahun pelajaran 2023/2024 menunjukkan dampak positif 

terhadap motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an melalui perencanaan 

yang matang, pelaksanaan yang efektif, dan evaluasi yang mendukung 

peningkatan kualitas program. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran dapat diberikan 

untuk pengembangan program Tahfidz Al-Qur'an di MIN 7 Ponorogo 

pada tahun-tahun mendatang: 

1. Pengembangan kurikulum yang fleksibel,  meskipun kurikulum 

telah tersusun rapi, perlu adanya fleksibilitas untuk menyesuaikan 

dengan kemampuan siswa yang beragam. Pemberian target hafalan 

yang dipersonalisasi dapat membantu siswa yang mungkin 

memiliki kemampuan berbeda dalam menghafal. 

2. Peningkatan metode pembelajaran, selain metode WAFA yang 

berbasis multisensori, eksplorasi metode lain, seperti pendekatan 

digital atau media interaktif, bisa menjadi alternatif untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Metode pembelajaran yang 
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variatif dapat mencegah kebosanan dan meningkatkan minat siswa 

dalam menghafal Al-Qur'an. 

3. Pemberian reward dan penguatan motivasi, memberikan 

penghargaan bagi siswa yang mencapai target tertentu dapat 

memotivasi mereka untuk terus berprestasi. Ini dapat berupa 

apresiasi sederhana atau bentuk penghargaan lainnya yang sesuai 

dengan nilai-nilai pendidikan. 

4. Keterlibatan orang tua dalam proses evaluasi. Dengan 

mengikutsertakan orang tua dalam evaluasi berkala dapat 

memperkuat dukungan mereka di rumah dan memberikan 

dorongan tambahan bagi siswa. Orang tua yang mengetahui 

perkembangan anak mereka cenderung lebih mendukung kegiatan 

tahfidz di rumah. 

5. Diadakan pelatihan secara berkala untuk guru pembimbing. 

Madrasah perlu mengadakan pelatihan tambahan bagi guru 

pembimbing terkait teknik-teknik baru dalam menghafal Al-Qur'an 

atau strategi motivasi dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan 

memberikan dampak positif bagi siswa. 

Dengan implementasi saran-saran ini, diharapkan program Tahfidz 

Al-Qur'an di MIN 7 Ponorogo dapat terus berkembang dan memberikan 

hasil yang lebih baik, baik dalam meningkatkan kualitas hafalan siswa 

maupun dalam pembentukan karakter Islami yang kuat. 
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